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ABSTRAK

Penyakit jantung merupakan salah satu penyebab utama kematian mendadak pada kucing. Jenis
penyakit ini dapat didiagnosis menggunakan ultrasonografi (USG). Penelitian ini bertujuan mempelajari
kasus penyakit jantung kucing yang didiagnosis menggunakan USG jantung (ekhokardiografi) di Rumah
Sakit Hewan Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor dan klinik hewan My
Vets Kemang. Sebanyak 31 data rekam medis kucing pada Rumah Sakit Hewan (11 dokumen) dan klinik
hewan (20 dokumen) tahun 2013–2017 diindikasi memiliki penyakit jantung. Data yang didapatkan
pada rekam medis pasien berupa sinyalemen pasien, hasil pemeriksaan USG B-mode, M-mode, dan color
flow Doppler, sonogram, serta diagnosis. Pemeriksaan ekhokardiografi dilakukan pada hewan sadar
menggunakan probe microconvex dengan posisi pemeriksaan right parasternal view dan left apical view.
Kasus penyakit jantung dibagi menjadi dua kategori yaitu kongenital dan dapatan, masing-masing kategori
membahas predisposisi umur, jenis kelamin, dan ras terhadap penyakit jantung. Pada studi ini, kasus
penyakit jantung kongenital yang ditemukan berupa penyumbatan aorta dan ventricular septal defect.
Penyakit dapatan yang ditemukan adalah hipertrofi kardiomiopati, endokardiosis, mitral regurgitation,
tricuspidal regurgitation, dan perikarditis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penyakit dapatan pada
jantung memiliki proporsi yang lebih tinggi dibandingkan penyakit kongenital pada kucing. Penyakit
jantung yang paling sering terjadi pada kucing adalah hipertrofi kardiomiopati. Kucing yang berumur 7-
12 tahun, jenis kelamin jantan, dengan ras Persia lebih rentan terhadap penyakit jantung.

Kata Kunci: kucing, jantung, penyakit, ultrasonografi

ABSTRACT

Heart diseases are the main cause of sudden deaths in cats. Those diseases can be diagnosed using
ultrasonography. This study aims to investigate the cases of heart diseases of cats diagnosed by
ultrasonography (echocardiography) in Veterinary Teaching Hospital, Faculty of Veterinary Medicine,
IPB University and My Vets Animal Clinic, Kemang. Total thirty-one patients’ medical record files from
veterinary teaching hospitals (eleven files) and clinics (twenty files) in 2013-2017 were indicated to have
heart diseases. The datas acquired from patients’ medical records were signalement, B-mode, M-mode
and color flow Doppler echocardiography results, and definitive diagnoses from medical records.
Echocardiography examination was performed on conscious animals using a microconvex probe with the
right parasternal view and left apical view. The heart diseases were divided into two categories, i.e.
congenital and acquired, and each category describes age, sex, and race predispositions to heart diseases.
In this study, congenital heart diseases found were aortic stenosis and ventricular septal defect. The
acquired heart diseases found in this study were hypertrophic cardiomyopathy, endocardiosis, mitral
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PENDAHULUAN

Kucing dikenal sebagai hewan kesayangan
yang sering dianggap sebagai keluarga oleh
manusia, bahkan saat ini kucing termasuk
salah satu hewan peliharaan yang cukup
populer di dunia dan di Indonesia. Berbagai
penyakit infeksius maupun non infeksius dapat
menyebabkan kematian pada kucing. Penyakit
jantung merupakan penyebab utama kematian
mendadak pada kucing (Chetboul et al. 2012).
Saat ini belum ada data publikasi ilmiah tentang
kondisi gangguan kucing di Indonesia. Hipertrofi
kardiomiopati adalah kelainan jantung yang
paling umum ditemukan pada kucing
(Haggstrom et al. 2015). Persentase kejadian
penyakit ini pada kucing sekitar 15-25%
(Fuentes dan Lois 2017). Ultrasonografi (USG),
cardiac magnetic resonance imaging (cMRI),
radiografi, dan elektrokardiografi (EKG)
merupakan metode yang umum digunakan
untuk pemeriksaan jantung (Ettinger dan
Feldman 2010). Ultrasonografi sering menjadi
rujukan dalam diagnosis penyakit jantung
(Biasato dan Francescone 2015). Hal ini karena
gambaran USG bersifat real time. Selain itu alat
ini juga relatif aman, non-invasif serta dapat
membantu memberikan diagnosis anatomik dan
hemodinamik yang pasti (Noviana et al. 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kasus penyakit jantung kucing melalui penci-
traan ultrasonografi dua dimensi yang sering
terjadi pada Rumah Sakit Hewan Pendidikan
Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian
Bogor (RSHP FKH IPB) dan klinik hewan My
Vets Kemang pada tahun 2013–2017. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai berbagai penyakit jantung
yang terjadi pada kucing dan interpretasinya
pada alat ultrasonografi dua dimensi di rumah
sakit hewan dan klinik hewan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan bahan berupa
31 dokumen data sekunder dalam bentuk rekam
medis hasil pemeriksaan USG jantung
(ekhokardiografi) pada RSHP FKH IPB (11) dan

Klinik My Vets Kemang (20) pada tahun 2013–
2017. Tiga puluh satu data rekam medis
tersebut diambil berdasarkan penetapan
diagnosis kelainan jantung oleh dokter
pemeriksa melalui pemeriksaan USG.
Pemeriksaan ekhokardiografi dilakukan pada
hewan sadar menggunakan probe microconvex
dengan posisi pemeriksaan rigt parasternal view
dan left apical view. Adapun alat yang digunakan
untuk pengolahan data penelitian adalah
seperangkat netbook (Acer Aspire V5-132), dan
software Microsoft Excel 2013.

Pengumpulan data rekam medis dalam
bentuk soft file Microsoft Word. Didalam setiap
data rekam medis pasien terdapat sinyalemen
biodata pasien, hasil pemeriksaan B-mode, M-
mode, color flow Doppler, sonogram jantung
serta diagnosis dari dokter hewan pemeriksa.
Berdasarkan data tersebut, dibuat tabel dengan
menggunakan soft file Microsoft Excel. Dalam
satu rekam medis pasien pada penelitian ini
dapat ditemukan lebih dari satu macam
penyakit jantung.

Data dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
penyakit jantung kongenital dan dapatan pada
kucing. Setiap tabel dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu: kasus penyakit jantung pada
kucing menurut usia, proporsi penyakit jantung
pada kucing menurut jenis kelamin, dan
proporsi penyakit jantung pada kucing menurut
ras.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1, 31
ekor kucing melalui pemeriksaan ultrasonografi
didiagnosis mengalami penyakit jantung.
Ultrasonografi jantung atau ekhokardiografi
merupakan metode diagnosis paling umum
untuk pemeriksaan struktur dan fungsi
jantung, terutama pada miokardium dan katup
jantung (Anwar dan Gibson 2018). Berdasarkan
diagnosis tersebut, penyakit jantung dibagi
menjadi dua kelompok yaitu penyakit jantung
kongenital dan penyakit jantung dapatan
(Penninck dan d’Anjou 2015). Masing masing
kelompok dibagi menjadi tiga parameter
pengamatan, yaitu usia, jenis kelamin, dan ras.

regurgitation, tricuspid regurgitation, and pericarditis. The results of this study stated that acquired
heart diseases had the bigger proportion in cats, compared to congenital diseases. The most prevalent
heart disease was hypertrophic cardiomyopathy. As a conclusion, male, Persia and 7-12 years old cats are
more susceptible to heart diseases.

Keywords: cats, heart, diseases, ultrasonography

Rasyid et al.  Jurnal Veteriner



342

end diastolic volume, end systolic volume, stroke
volume, cardiac output, end point to septal
separation, left atrial appendage dan aortic
diameter. Tabel 2 menyajikan M-mode
berdasarkan usia, Tabel 3 menyajikan M-mode
berdasarkan jenis kelamin, dan Tabel 4
menyajikan M-mode berdasarkan ras.

Dalam penelitian ini ditemukan tujuh jenis
penyakit jantung baik yang bersifat kongenital
maupun dapatan (Tabel 5). Kasus penyakit
jantung yang paling sering terjadi dalam
penelitian ini adalah hipertrofi kardiomiopati
(83.9%) dan kasus yang rendah adalah
penyumbatan aorta (3.23%), ventricular septal
disease (3.23%), mitral regurgitation (3.23%),
dan perikarditis (3.23 %). Dalam satu rekam
medis pasien dapat ditemukan lebih dari satu
macam penyakit jantung.

Penyakit jantung kongenital merupakan
kelainan morfologi maupun fungsional dari
jantung dan buluh darah besar di sekitarnya
yang ditemukan sebelum kelahiran (Ettinger
dan Feldman 2010). Tabel 6 menunjukkan data
proporsi penyakit jantung kongenital yang
dihubungkan dengan usia, jenis kelamin, dan
ras. Hanya terdapat satu (3.2%) kasus
penyumbatan aorta (AS) pada kucing dalam
penelitian ini. Menurut Tidholm et al. (2015),
diketahui bahwa AS sering terjadi pada kucing
ras Birman. Gambar 1 menunjukkan adanya

Pembagian kelompok usia dibagi menjadi tiga,
yaitu: usia <6 tahun (muda), 7-12 tahun
(dewasa), dan >12 tahun (tua) (Fortney 2012).

Dalam penelitian ini ditemukan 6.5%
penyakit jantung kongenital dan 93.5% penyakit
jantung dapatan (Tabel 1). Pada beberapa
publikasi penyakit jantung kongenital  di
berbagai negara,  memiliki proporsi yang juga
lebih rendah dibanding penyakit jantung
dapatan, yatiu di negara Jepang (Kimura et al.,
2016), Swedia (Tidholm et al., 2015), Perancis
(Chetboul et al., 2016), Inggris (Wustefeld-
Janssens et al., 2016) dan Amerika (Peck et al.,
2016).

Pencitraan USG memiliki 3 teknik
penampilan yaitu Amplitudo mode (A-mode),
Brightness mode (B-mode), dan Motion mode
(M-mode). Tipe M-mode merupakan teknik
USG pertama yang dapat menampilkan ekho
bergerak dari jantung. Dengan demikian
gerakan dan ketebalan dari miokardium serta
katup-katup jantung dapat terlihat, sehingga
dapat menilai fungsi dari jantung (Noviana et
al. 2018). Tabel 2,3, dan 4 menunjukkan nilai
rata-rata dari hasil pemeriksaan M-mode dari
pasien kucing dengan penyakit jantung. Data
yang ditampilkan meliputi fractional
shortening, ejection fraction, left ventricle
posterior wall, left ventricle internal dimension,
heart rate, inter ventricular septa, ejection time,

Tabel 1 Proporsi penyakit jantung kongenital dan dapatan pada kucing

                                Penyakit jantung
Parameter n(ekor) Total (%)

Kongenital (%) Dapatan (%)

Usia
Muda 11 6.5 29 35.5
Dewasa 17 - 54.8 54.8
Tua 3 - 9.7 9.7
Jumlah 31 6.5 93.5 100
Jenis kelamin
Jantan 17 3.2 51.6 54.8
Jantan steril 1 - 3.2 3.2
Betina 13 3.2 38.7 41.9
Jumlah 31 6.5 93.5 100
Ras
Domestik 12 3.2 35.5 38.7
Persia 14 3.2 41.9 45.1
Himalaya 3 - 9.7 9.7
Ragdoll 1 - 3.2 3.2
Anggora 1 - 3.2 3.2
Jumlah 31 6.5 93.5 31
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penyempitan pada semilunar aorta valve (SAV).
Aortic stenosis merupakan kelainan pada katup
aorta yang menyebabkan sulitnya ventrikel kiri
memompa darah ke seluruh tubuh (Stout dan
Otto 2006). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2,
3, dan 4 yang menyajikan nilai ejection fraction
(EF) yang rendah (76%). Menurut Noviana dan
Kurniawan (2013), nilai EF pada kucing normal
bernilai antara 78-87%. Ketebalan otot dinding
ventrikel akan bertambah seiring mening-
katnya aktivitas memompa darah oleh ventrikel
kiri. Hal ini dapat dilihat dari left ventricle
posterior wall-sistole (LVPWs) dan interven-
tricular septa-sistole (IVSTs) yang tebal (8.2 dan
10.99 mm). Otot dinding jantung normal pada
kucing berada dibawah 6 mm (Ettinger dan
Feldman 2010).

Kasus ventricular septal disease (VSD) yang
bersifat kongenital ditemukan pada satu ekor
kucing berusia muda dalam penelitian ini (Tabel
5 dan 6). Kasus ini biasa terjadi pada usia muda
dan dewasa. Identifikasi VSD dapat dilakukan
dengan pengamatan ekhokardiografi pada four/
five chamber view dengan color dan pulsed wave
Doppler (Copel et al. 2018). Gambar 2 menun-
jukkan adanya kelainan berupa lubang pada
interventricular septa (IVS) yang menghubung-
kan antara ventrikel kiri dan ventrikel kanan.
Hubungan langsung dua ventrikel tersebut akan
mempengaruhi kekuatan tekanan pada ventri-
kel kiri saat kontraksi, sehingga mengakibatkan
berkurangnya jumlah darah yang dipompa
keluar dari ventrikel kiri menuju aorta setiap
kontraksi (EF). Seperti yang disajikan pada Tabel
2, 3, dan 4, dapat dilihat bahwa kucing dengan
penyakit VSD memiliki nilai EF yang sangat
rendah (45%) dengan jumlah heart rate (HR)
yang cukup tinggi (179 BPM).

Penyakit jantung dapatan dibagi menjadi
valvular, miokardial, cacing jantung,
perikardial, tumor, dan kombinasi kompleks
dari berbagai kriteria (Penninck dan d’Anjou
2015). Data proporsi penyakit jantung dapatan
dan korelasinya dengan usia, jenis kelamin, dan
ras pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
7. Dalam satu rekam medis pasien dapat
ditemukan lebih dari satu macam penyakit
jantung. Sebagaimana tersaji pada Tabel 5 dan
7, hipertrofi kardiomiopati (HCM) merupakan
penyakit jantung dapatan yang paling sering
terjadi pada kucing (83.9%). Menurut Riesen et
al. (2007), HCM merupakan penyakit jantung
yang umum ditemukan pada kucing pada
kelompok usia dewasa (45.2%). Menurut
Kittleson et al. (2015), HCM lebih umum terjadi

pada usia dewasa dan tua. Dalam penelitian ini,
kucing usia tua memiliki jumlah kasus HCM
paling sedikit (9.7%) dikarenakan jumlah pasien
dengan kelompok usia tua hanya berjumlah tiga
ekor. Menurut Ferasin et al. (2003), lebih dari
50% kucing dengan diagnosis HCM mati dalam
kurun waktu rata-rata 180 hari setelah
penetapan diagnosis. Ras kucing Persia paling
banyak mengalami HCM (38.7%). Santilli et al.
(2012) menyatakan bahwa kucing dengan ras
Persia dan Domestik memiliki kecenderungan
terhadap penyakit HCM. Sementara untuk ras
Ragdoll, Anggora, dan Himalaya memiliki
tingkat kejadian yang cukup rendah (Ferasin
et al. 2003). Kucing dengan jenis kelamin jantan
memiliki HCM (48.4%) lebih banyak dibanding
kucing betina HCM (35.5%). Interpretasi USG
dari kasus ini memperlihatkan peningkatan
ketebalan di atas rentang normal pada IVS dan
LVPW (Gambar 3). Kucing dapat dikatakan
mengalami HCM bila mengalami penebalan pada
dinding ventrikel kiri pada saat sistol melebihi
6 mm (Ettinger dan Feldman 2010).

Tabel 2, 3, dan 4 memperlihatkan bahwa
kucing dengan penyakit HCM memiliki ukuran
rata-rata dinding ventrikel (IVSTs dan LVPWs)
>6 mm. Derajat keparahan dari penyakit ini
menurut Ettinger dan Feldman (2010) dibagi
menjadi tiga tingkatan. Tingkat ketebalan 6–
6.9 mm dikategorikan ringan, 7–7.5 mm dikate-
gorikan sedang, dan >7.5 mm dikategorikan
berat. Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa terjadi
peningkatan LVPWs dari usia muda (7.84±1.78
mm) ke usia dewasa (8.41±1.85 mm). Tingkat
keparahan dari HCM berbanding lurus dengan
usia. Adapun rendahnya tingkat keparahan
HCM pada usia tua (6.75±0.21) dikarenakan
seluruh kucing berusia tua yang menderita
HCM adalah betina. Tabel 3 menyajikan rata-
rata hasil pemeriksaan M-mode berdasarkan
jenis kelamin. Berdasarkan nilai LVPWs,
tingkat keparahan HCM pada jenis kelamin
jantan (8.48±1.64 mm) lebih berat dibanding
jenis kelamin betina (7.51±1.89 mm). Tabel 4
menyajikan rata-rata hasil pemeriksaan M-
mode berdasarkan ras. Ras kucing yang
memiliki tingkat keparahan paling tinggi adalah
ras Himalayan (10.14±0.82 mm). Sedangkan ras
Angora memiliki nilai LVPWs 4.44 mm, nilai
ini berada dibawah standar untuk dikatakan
bahwa kucing tersebut menderita HCM.
Diagnosis dari kucing ini diindikasikan
mengalami HCM oleh data rekam medis,
dikarenakan nilai fractional shortening (FS)
yang cukup tinggi (44%). Menurut Ettinger dan
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Gambar 2 Sonogram ventricular septal defect
pada pasien kucing (tanda panah).
Keterangan: interventricular septa
(IVS), right  ventricle (RV), dan left
ventricle (LV).

Gambar 1 Sonogram penyumbatan aorta pada
pasien kucing (tanda lingkaran).
Keterangan: Semilunar aorta valve
(SAV), left ventricular internal
dimension (LVID), right ventricular
internal dimension (RVID), aorta (AO),
left atrium (LA), right atrium (RA).

Gambar 3 Sonogram hipertrofi kardiomiopati
pada pasien kucing.
Keterangan: Intervertricular septa
(IVS), left ventricular internal
dimension (LVID, left ventricular
posterior wall (LVPW).

Gambar 4 Sonogram endokardiosis pada
pasien kucing.
Keterangan: aorta (AO), left atrium
(LA), left ventricle (LV), mitral valve
(MV) yang mengalami penebalan.

Feldman (2010) peningkatan FS merupakan
salah satu ciri dari terjadinya HCM pada kucing.

Endokardiosis (Tabel 5 dan 7) menempati
peringkat kedua kasus terbanyak pada
penelitian ini (25.8%). Insidensi penyakit
endokardiosis ini pada anjing juga memiliki
predisposisi yang sama, baik pada jantan
maupun betina, dan peluang terjadinya penyakit
ini juga meningkat seiring pertambahan usia.
Rata-rata usia anjing yang bertahan hidup
setelah menderita penyakit ini sekitar 9-10
tahun pada ras Cavalier king charles spaniels

Tabel 5 Temuan kasus penyakit jantung pada
kucing

                 Kasus Persentase (%)

Aortic stenosis (AS) 3.23
Ventricular septal defect (VSD) 3.23
Hipertrofi kardiomiopati (HCM) 83.90
Endokardiosis 25.80
Mitral regurgitation (MR) 3.23
Tricuspidal regurgitation (TR) 6.50
Perikarditis 3.23

Rasyid et al.  Jurnal Veteriner



348

(Ettinger dan Feldman 2010). Menurut Fortney
(2012), usia tersebut setara dengan kucing
berusia sekitar 9-11 tahun. Proporsi penyakit
ini pada kucing lebih tinggi pada jantan (Tabel
7). Interpretasi USG dari kasus ini memper-
lihatkan adanya penebalan dari katup mitral
(Gambar 4). Menurut Ettinger dan Feldman
(2010), adanya penebalan dari katup mitral
merupakan salah satu ciri dari endokardiosis.
Penebalan dapat dicirikan dengan meningkat-
nya derajat ekhogenitas (Noviana et al. 2018).
Endokardiosis pada umumnya terjadi bersamaan

dengan penyakit HCM (Etiinger dan Feldman
2010). Dalam Tabel 3, 4, dan 5 disajikan bahwa
nilai LVPWs dan IVSTs memiliki ketebalan
rata-rata diatas normal dan nilai FS yang cukup
tinggi.

Tricuspidal regurgitation dan mitral
regurgitation (Tabel 5 dan 7) merupakan
kelainan katup atrioventrikular yang dapat
terjadi secara primer maupun sekunder.
Kelainan sekunder dapat terjadi akibat penyakit
jantung lainnya, contohnya seperti kelainan
pada atrium dan ventrikel (Deuschl dan Schafer
2018). Kelainan ini dapat terjadi secara fisiologis
pada kucing yang merupakan dampak sekunder
dari penyakit lain (Adin dan McCloy 2005).
Menurut Vasan dan Sawyer (2018), masalah
dari penyakit-penyakit tersebut bisa disebabkan
oleh endokardiosis dan kardiomiopati.
Interpretasi USG dari kasus ini menunjukkan
adanya regurgitation jet yang ditandai dengan
percampuran warna biru dan merah (Gambar
6 dan 7). Regurgitation jet merupakan salah
satu parameter terjadinya regurgitasi pada
katup jantung (Argulian et al. 2016).

Hanya terdapat satu (3.2%) kasus
perikarditis (Tabel 5 dan 7) pada kucing ras
Persia betina dengan usia muda. Menurut
Khandaker et al. (2010), perikarditis sering
terjadi pada kucing jantan dengan usia muda.
Penyebab terjadinya perikarditis  bersifat
idiopatik (85–90%), infeksi (6–8%), neoplasia (3–
5%), dan penyakit autoimun sistemik (7%)
(Khandaker et al. 2010). Parameter terjadinya
perikarditis  ditandai dengan terjadinya peneba-

Gambar 7 Mitral valve regurgitation pada
pasien kucing Klinik My Vets
Kemang.
Keterangan: right atrium (RA), left
atrium (LA), right ventricle (RV), left
ventricle (LV), kelainan (A).

Gambar 5 Sonogram perikarditis pada pasien
kucing Klinik My Vets Kemang.
Keterangan: left atrium (LA), aorta
(AO), perikardium (A dan P) yang
mengalami penebalan.

Gambar 6 Tricuspidal valve regurgitation
pada pasien kucing Klinik My Vets
Kemang.
Keterangan: right atrium (RA), right
ventricle (RV), left atrium (LA), left
ventricle (LV), kelainan (A).
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lan perikardial (Khandaker et al. 2010). Gambar
5 menyajikan hasil interpretasi USG dari kucing
yang mengalami perikarditis. Jaringan fibrosa
biasanya terbentuk di sekitar perikardium pada
saat terjadi perikarditis, jaringan terlihat lebih
hiperekhoik pada gambaran sonogram jantung
(Khalphallah et al. 2017).

SIMPULAN

Penyakit jantung yang paling sering terjadi
pada kucing adalah hipertrofi kardiomiopati.
Proporsi penyakit jantung kongenital lebih
sedikit dibandingkan penyakit jantung dapatan.
Penyakit jantung lebih dominan terjadi pada

Tabel 6 Proporsi menurut usia, jenis kelamin, dan ras kucing dengan penyakit jantung kongenital

                               Penyakit jantung kongenital
Parameter n(Ekor)

Penyumbatan Ventricular septal
aorta (%) defect (%)

Usia
Muda 2 3.2 3.2
Dewasa - - -
Tua - - -
Jumlah 2 3.2 3.2
Jenis kelamin
Jantan 1 3.2 -
Jantan steril - - -
Betina 1 - 3.2
Jumlah 2 3.2 3.2

Ras
Domestik 1 - 3.2
Persia 1 3.2 -
Himalaya - - -
Ragdoll - - -
Anggora - - -
Jumlah 2 3.2 3.2

Tabel 7 Proporsi menurut usia, jenis kelamin, dan ras kucing dengan penyakit jantung dapatan

 Penyakit jantung dapatan
Parameter n(ekor)

End(%) MR(%) TR(%) HCM(%) Perikarditis( %)

Usia
Muda 9 6.5 3.2 3.2 29 -
Dewasa 17 19.4 - 3.2 45.2 3.2
Tua 3 - - - 9.7 -
Total 29 25.8 3.2 6.5 83.9 3.2

Jenis kelamin
Jantan 16 19.4 3.2 - 48.4 -
Jantan steril 1 - - 3.2 - -
Betina 12 6.5 - 3.2 35.5 3.2
Total 29 25.8 3.2 6.5 83.9 3.2

Ras
Domestik 11 6.5 - 3.2 32.3 -
Persia 13 16.1 - - 38.7 3.2
Himalaya 3 - - - 9.7 -
Ragdoll 1 3.2 3.2 - - -
Anggora 1 - - 3.2 3.2 -
Total 29 25.8 3.2 6.5 83.9 3.2

Keterangan: Endokardiosis (End), hipertropi kardiomiopati (HCM), mitral regurgitation (MR), tricuspidal
regurgitation (TR)
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kucing jantan, berusia dewasa, dengan ras
Persia dan Domestik.
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